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ABSTRAK

MARJANI. Upaya meningkatkan motivas belgjar sswa melalui model
pembelgaran interaktif mata pelgaran IPA kelas V di MI YAPPI Baeharjo Tahun
Pelgaran 2011/2012. Skrips. Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama Idam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Ilam Negeri Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2011.

Latar belakang masalah ini adalah bahwa dalam proses pembelajaran 1PA
pada peserta didik kelas V di MI YAPPI Baleharjo, Wonosari, Gunungkidul pada
tahun pelajaran 2011/2012 ini, dinilai kurang membangkitkan motivas belajar
peserta didik sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik
sering bermalassmalasan dan tidak semangat dalam mengikutinya. Menurut
pengamatan penulis, dalam pelaksanaan pembelgaran di kelas penggunaan model
pembelgaran yang bervariatif masih sangat rendah dan guru cenderung
menggunakan model konvesional pada setigp pembelagjaran yang dilakukannya. Hal
ini mungkin disebabkan kurangnya penguasaan guru terhadap model-model
pembelgjaran yang ada, Padahal penguasaan terhadap model-model pembelgjaran
sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru, dan sangat
sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi. Maka dari itu, penulis melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) guna untuk mendiskripsikan upaya meningkatkan
motivas belgjar siswa melaui model pembelgjaran interaktif mata pelgjaran 1PA
kelasV di M1 Y APPI Baeharjo Tahun Pelgjaran 2011/2012.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan mengambil tempat penelitian di Ml
Y APPI Baleharjo, Wonosari, Gunungkidul. Untuk memperoleh data dalam penelitian
tersebut penulis mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, pengambilan
dokumentas, dan juga melakukan analisis data sederhana dengan menggunakan data
statistik. Selanjutnya untuk penelitian dilakukan dengan tiga siklus, adapun urutan
kegiatan penelitian dari tiap siklusnya adalah : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
observas dan (4) refleks.

Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan : bahwa model pembelgaran
interaktif mampu meningkatkan motivas belajar IPA kelas V di MI YAPPI
Baleharjo Tahun Pelgjaran 2011/2012, hal tersebut terbukti dari adanya peningkatan
motivasi peserta didik dalam mengikuti proses Kegiatan Belgjar Menggar (KBM)
yang dapat dilihat melalui anak lebih senang, perhatian, ketertarikan, antusiasme
dalam mengerjakan tugas, dan rasaingin tahu. Secara kudlitatif juga terbukti, dengan
model pembelgjaran interaktif mampu meningkatkan motivasi belgar IPA kelasV di
MI YAPPI Baeharjo. Hasil yang diperoleh dari analisis data yang dikumpulkan
sgjak pra tindakan, siklus | sampai siklus Il dapat diketahui bahwa prosentase
perkembangan motivas belgjar IPA kelasV di Ml YAPPI Baeharjo Tahun Pelgjaran
2011/2012 terus mengalami peningkatan yaitu pada pra tindakan motivasi belgar
IPA masih 34 %, kemudian siklus | naik menjadi 43 %, terus siklus ke Il naik lagi
menjadi 63 % dan puncak dari kenaikan tersebut pada siklus I11 yaitu mencapai 73 %
atau masuk dalam kategori baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses secara sadar dalam membentuk anak didik untuk
mencapal perkembangannya menuju kedewasaan jasmani maupun rohani, dan
proses ini merupakan usaha pendidik membimbing anak didik dalam arti khusus
misalnya memberikan dorongan atau motivasi dan mengatasi kesulitan-kesulitan
yang dihadapi siswva.

Meningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tanggung jawab semua
pihak yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru Madrasah |btidaiyah
yang merupakan ujung tombak dalam pendidikan dasar. Guru adalah orang
yang paling berperan dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas
yang dapat bersaing di jaman pesatnya perkembangan teknologi. Guru dalam
setiap pembelgaran selalu menggunakan pendekatan, strategi dan metode
pembelagjaran yang dapat memudahkan siswa memahami materi yang
digiarkannya. Namun, masih sering terdengar keluhan dari para guru di
lapangan tentang materi pelajaran yang terlalu banyak dan keluhan kekurangan
waktu untuk mengajarkannya semua.

Menurut pengamatan peneliti, dalam pelaksanaan pembelgjaran di kelas
penggunaan model pembelgaran yang bervariatif masih sangat rendah dan guru
cenderung menggunakan model konvesional pada setiagp pembelgaran yang

dilakukannya. Hal ini mungkin disebabkan kurangnya penguasaan guru terhadap



model-model pembelgjaran yang ada, Padahal penguasaan terhadap model-
model pembelgjaran sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan
profesional guru, dan sangat sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi.
Kurikulum berbasis KTSP yang mulai diberlakukan di sekolah dasar
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan cerdas, sehingga
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini hanya dapat
tercapal apabila proses pembelgaran yang berlangsung mampu mengembangkan
seluruh potensi yang dimiliki siswa dan siswa terlibat langsung dalam
pembelgaran. Disamping itu, kurikulum berbasis kompetenss memberi
kemudahan kepada guru dalam menyajikan pengalaman belajar, Untuk itu, guru
perlu meningkatkan mutu pembelgarannya, dimula dengan rancangan
pembelajaran yang baik dengan memperhatikan tujuan, karakteristik siswa,
materi yang digjarkan, dan sumber belgjar yang tersedia. Kenyataannya masih
banyak ditemui proses pembelgjaran yang kurang berkualitas, tidak efisien dan
kurang mempunyai daya tarik, bahkan cenderung membosankan, sehingga hasil
belajar yang dicapai tidak optimal. Seperti halnya hasil belgar IPA siswa kelas
V di Madrasah lbtidaiyah YAPPI Baleharjo, Wonosari, Gunungkidul yang
diawal Tahun Palgjaran 2011/2012 ini nilainya kurang memuaskan. Rendahnya
perolehan hasil belgar mata pelgaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah YAPPI
Baleharjo menunjukkan adanya indikasi terhadap rendahnya kinerja belgar
siswa dan kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran yang berkualitas.
Untuk mengetahui mengapa prestasi siswa tidak seperti yang diharapkan, tentu

guru perlu instropeks diri untuk dapat mengetahui faktor-faktor penyebab



ketidakberhasilan siswa dalam pelgaran IPA kelas V di Madrasah Ibtidaiyah
YAPPI Baleharjo. Sebagai guru yang baik dan profesional, permasalahan ini
tentu perlu ditanggulangi dengan segera.

Berdasarkan hal tersebut diatas, penergpan model pembelagjaran interaktif
menjadi alternatif untuk dapat meningkatkan prestasi belgar siswa dalam mata
pelgjaran IPA kelas V Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Baleharjo. Penelitian ini
dilakukan peneliti yang bertugas sebagai tenaga guru mata pelajaran 1PA kelasV
Madrasah | btidaiyah YAPPI Baleharjo dengan berkolaborasi dengan guru-guru
yang lainnya . Dengan berkolaborasi ini, diharapkan kemampuan profesional
guru dalam merancang model pembelgjaran akan lebih bak lagi dan dapat
menerapkan model pembelgjaran yang lebih bervariatif. Disamping itu
kolaborasi ini dapat meningkatkan kemampuan guru dalam merefleksi diri
terhadap kinerja yang telah dilakukannya, sehingga dapat melakukan perubahan
dan perbaikan kualitas pembelgjaran dan mengelola proses pembelgjaran yang
lebih terpusat pada siswa.

Anak didik adalah makhluk yang memiliki kreatifitas dan serba aktif yang
menuntut agar dalam pendidikan anak benar-benar dibimbing dan diarahkan
agar ia dengan sendirinya juga menampakkan kreatifitasnya. Di dalam proses
pembelgjaran anak harus diperhatikan dan diposiskan sesuai dengan

kemampuannya, serta pendidikan hendaknya lebih bersifat menolong



berkembangnya pikiran kritis, tidak hanya berupa pemberian materi pelgjaran
yang tidak memenuhi kepada apa yang dibutuhkan anak. *

Tugas guru sebagai seorang pendidik tidak hanya terbatas pada
penyampaian materi/ pengetahuan kepada siswa, tetapi guru juga mempunyai
tanggung jawab dalam membimbing dan mengarahkan siswanya serta
mengetahui keadaan siswa dengan kepekaan untuk memperkirakan kebutuhan
siswanya. Oleh karena itu, guru IPA dituntut tanggap terhadap berbagai kondisi
dan perkembangan yang mempengaruhi jiwa, keyakinan, dan pola pikir siswa.
Hal ini dapat diupayakan dengan diserta wawasan tertulis serta keterampilan
bertindak, serta mengkaji berbagal informasi dan keluhan mereka yang mungkin
menimbulkan keresahan.

Model pembelgjaran interaktif sering dikenal dengan nama pendekatan
pertanyaan anak. Model ini dirancang agar siswa akan bertanya dan kemudian
menemukan jawaban pertanyaan mereka sendiri. Meskipun anak-anak
mengajukan pertanyaan dalam kegiatan bebas, pertanyaan-pertanyaan tersebut
akan terlalu melebar dan seringkali kabur sehingga kurang terfokus. Guru perlu
mengambil langkah khusus untuk mengumpulkan, memilah, dan mengubah
pertanyaan-pertanyaan  tersebut ke dalam kegiatan khusus. Pembelgaran
interaktif merinci langkah-langkah ini dan menampilkan suatu struktur untuk
suatu pelgjaran IPA kelas V Madrasah Ibtidaiyah Y APPI Baleharjo Wonosari
Gunungkidul yang melibatkan pengumpulan dan pertimbangan terhadap

pertanyaan-pertanyaan siswa sebagal pusatnya.

! Imam Barnadib, Dasar-Dasar Pendidikan Perbandingan. Y ogyakarta: Institut Press, IKIP
Y ogyakarta 1988. hal. 29-30.



Kebaikan dari model pembelgjaran interaktif adalah bahwa siswa belgjar
mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan, dan mencoba
menemukan jawaban terhadap pertanyaannya sendiri dengan melakukan
kegiatan observasi (penyelidikan). Selain itu, model pembelgaran interaktif juga
memudahkan siswa dalam belgar sehingga siswa termotivasi dalam belgjar,
kritis dan aktif.

Memperhatikan fungsi motivasi yang sangat besar faedahnya bagi siswa
dalam proses pembelgjaran, maka jelas fungsi guru IPA sebagai motivator
sangat dibutunkan, terlebih jika dikaitkan dengan proses pembelgaran yang
terjadi di sekolah umum khususnya kelas V M| YAPPI Baleharjo wonosari,
dimana waktu yang digunakan adalah sangat terbatas yaitu 5 X 35 menit dalam
seminggu. Hal ini menjadi kendala dan problem dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pendidikan IPA. Problem lain yang terjadi bahwa siswa cenderung
kurang berminat terhadap mata pelajaran IPA, disamping proses pembelgaran
yang kelihatan kurang maksimal diminati siswa, sehingga hasilnya tidak sesuai
dengan tujuan yang dirumuskan.

Anak didik adalah makhluk yang memiliki kreatifitas dan serba aktif yang
menuntut agar dalam pendidikan anak benar-benar dibimbing dan diarahkan
agar ia dengan sendirinya juga menampakkan kreatifitasnya. Di dalam proses
pembelgjaran anak harus diperhatikan dan diposiskan sesuai dengan

kemampuannya, serta pendidikan hendaknya lebih bersifat menolong



berkembangnya pikiran kritis, tidak hanya berupa pemberian materi pelgjaran
yang tidak memenuhi kepada apa yang dibutuhkan anak.

Berkaitan dengan masalah pendidikan tersebut, maka seorang guru
dituntut untuk merancang kegiatan pembelgjaran yang mampu mengembangkan
motivasi belgjar anak didik khususnya siswva kelas V di Ml YAPPI Baleharjo,
baik dalam ranah kognitif, ranah afektif maupun psikomotorik siswa. Strategi
pembelgaran yang berpusat pada siswa dan penciptaan suasana yang
menyenangkan sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi dalam belgjar
siswa khususnya dalam mata pelagjaran |PA.

Guru IPA dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran juga di tuntut untuk
menciptakan kondisi-kondisi kelas yang menyenangkan (kondusif) yang dapat
mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belgar IPA dengan sungguh-
sungguh, baik itu di lingkungan yang bersifat formal maupun secara luas belgar
IPA di sekolah non formal secara mandiri. Di samping itu, guru juga harus
mempunyai keterampilan dalam memotivasi siswa, karena dengan adanya
motivasi, kosentrasi dan antusiasme siswa dalam belgjar dapat meningkat. Hal
inilah yang menjadi kendala guru IPA dalam melaksanakan proses pembelgjaran
khususnya di kelas V M1 Y APPI Baleharjo yang belum dapat terwujud dengan
baik. Dengan demikian, usaha guru IPA untuk menumbuhkan motivasi yang
besar untuk belgjar masih perlu untuk disempurnakan lagi. Inilah yang menjadi

latarbelakang penulis untuk memilih judul skripsi “Upaya meningkatkan

2 1bid. hal : 30



motivasi belgjar IPA kelas V melalui model pembelgjaran interaktif di M

Y APPI Baleharjo Tahun Pelgjaran 2011/2012".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,

maka dapat di rumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana motivasi belgjar siswa sebelum diterapkan model pembelagjaran
interaktif pada mata pelajaran |PA kelasV M| Y APPI Baleharjo ?

2. Bagaimana penerapan model pembelgjaran interaktif pada mata pelajaran
IPA kelasV M1 YAPPI Baleharjo ?

3. Seberapa besar peningkatan motivasi belgjar siswa setelah diterapkan model
pembelaaran interaktif pada mata pelgaran IPA kelas V Ml YAPP

Baleharjo ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapal sehubungan dengan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui motivasi belgjar siswa sebelum diterapkan model
pembelgaran interaktif pada mata pelgaran IPA kelas V Ml YAPPI
Baleharjo

2. Untuk mengetahui penergpan model pembelgjaran interaktif pada mata

pelgjaran IPA kelasV M1 Y APPI Baleharjo



3. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan motivasi belgar setelah
diterapkan model pembelgjaran interaktif pada mata pelgjaran 1PA kelas

V MI YAPPI Baleharjo

Adapun kegunaan secara praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk guru dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan
untuk terus berinovasi dalam memilih model pembelgjaran yang tepat
untuk meningkatkan motivasi belgjar siswva
2. Untuk siswa diharapkan dengan adanya Penelitian Tindakan Kelas ini,
dapat menjadi suatu motivasi untuk meningkatkan prestasi belgar IPA

melalui model pembelajaran interaktif.

Sedangkan kegunaan secara teoritis dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menambah pengalaman peneliti dalam memilih  model
pembel ajaran yang tepat untuk siswa.
2. Untuk menambah wawasan penulis dalam hal penelitian yang bersifat

iimiah.

D. Kajian Pustaka
Skripsi Zulaikhah dengan judul Upaya Guru Dalam Memotivasi Belajar
Bahasa Arab pada Sswa MTs Mujahidin Ngadiluwuh Kediri. Yogyakarta,
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1994. Penelitian ini
menekankan pada bagaimana usaha yang dilakukan oleh guru bahasa Arab

untuk menumbuhkan minat belgjar dalam proses pembel gjaran bahasa Arab.



Skripsi Hariza Adnani dengan judul Upaya Guru Agama Islam dalam
Meningkatkan motif Belajar Pada Peserta Didik di SMAN 3 Ungaran Semarang.
Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1995.
Penelitian ini menekankan pada peningkatan motif belgjar yang diupayakan oleh
guru agama, di mana minat dari siswva SMAN 3 Ungaran ini sangat rendah
dalam belagar PAI, karena mereka seakan-akan dituntut untuk menyelasaikan
materi-materi eksak dan pelajaran umum, sehingga belgjar PAI di sekolah hanya
menjadi sebuah formalitas saja.

Dari kedua judul di atas, dapat dilihat perbedaannya yaitu untuk
meningkatkan motivasi belgjar anak didik, seorang guru selau menerapkan
metode yang berbeda dalam proses pembelajaran, itu dapat dilihat dari Skripsi
Zulaikhah, yang mana  skripsi itu seorang guru menerapkan metode
demonstrasi, dengan penerapan metode demonstrasi sering disenangi oleh
peserta didik karena dianggap lebih mudah dan menyenangkan sehingga dalam
memahami apa yang digjarkan oleh pendidik lebih mudah dan cepat dipahami.
Sedangkan menurut skripsi Hariza Adanani, guru dalam miningkatkan motivasi
belgjar anak didik seorang guru lebih menekankan pada usaha yang dilakukan
atau diterapkan pada peserta didik, karena bagaimanapun sebuah metode bila
ditergpkan dengan usaha yang sungguh-sungguh penerapan metode akan
berjalan lancar sehingga dalam pembelgjaran akan berjaan lebih menyenangkan
baik siswa maupun guru, dan apa yang diinginkan ataupun dicita-citakan akan

berhasil dengan baik.



Dari hasil kajian pustaka di atas dapat dijelaskan bahwa seorang guru
dalam meningkatkan motivasi anak didik dalam belgar selalu mempunyai
metode tersendiri, oleh karena itu peneliti juga mempunyai metode tersendiri
dalam rangka meningkatkan motivasi belgjar siswa yaitu peneliti menerapkan
pembelajaran dengan metode interaktif untuk meningkatkan prestasi belajar 1PA

kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Y APPI Baleharjo.

Landasan Teori
1. Pengertian M otivasi Belajar.
Keberhasilan suatu proses kegiatan pembelgjaran bukan hanya
ditentukan oleh faktor intelektual, tetapi juga faktor-faktor yang non-

intelektual, termasuk salah satunya ialah motivasi.®

Dalam Islam kata motivasi lebih dikenal dengan istilah niat yaitu dorongan
yang tumbuh dalam hati manusia yang menggerakkan untuk melakukan suatu
aktivitastertentu dalam niat ada ketergantungan antara niat dengan perbuatan,
dalam arti jika niat baik maka imbasnya juga baik dan sebaliknya.

Menurut Mc Donald merumuskan bahwa “ Mativation is an energy
change within the person characterized by affective arousal and anticipatory
goal reaction”, yang diartikan , bahwa motivasi adalah suatu perubahan
energy dalam diri (Pribadi) seorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan

dan reaksi untuk mencapai tujuan.*

3 Abd. Rahman Abror, Psikologi Pendidikan .Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1993. hal. 114

* Oemar Hamalik.Kurikulum Dan Pembelajaran, Bandung : Sinar Grafika. 2008. hal. 106
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Motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan
pencapaian prestasi seseorang melakukan suatu usaha karena adanya
motivasi. Adanya motivasi yang baik akan menunjukkkan hasil yang baik.
Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutrama
didasari adanya motivasi, maka seorang yang belgar itu akan mendapat
prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan
tingkat pencapaian prestasi belajarnya.

Dalam meningkatkan motivasi belgjar siswa, motivasi merupakan hal
sangat penting dalam mencapa tujuan dari pada upaya tersebut, adapun
pentingnya motivasi dalam upaya belgjar dan pembelgaran, pentingnya
motivasi yaitu antaralain :

1. Mendorong tingkah laku atau perbuatan. Tanpa motivasi tidak akan
timbul suatu perbuatan misalnya belajar.

2. Motivas berfungsi sebagal pengarah, artinya mengarahkan
perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan

3. Motivas berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakan tingkah
laku seseorang, besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan.”

Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan terjadi suatu perbuatan

atau tindakan tertentu.® Motivasi yang timbul dari dalam diri siswa dianggap

lebih baik dibandingkan motivasi yang disebabkan oleh rangsangan dari luar.

5 Ibid, hal . 108

% 1bid, hal. 50
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Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk meninjau dan memahami
motivasi, ialah (1) motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetahuan
tentang proses ini dapat membantu guru menjelaskan tingkah laku yang
diamati dan meramalkan tingkah laku orang lain. (2) menentukan
karakteristik proses ini berdasarkan petunjuk petunjuk tingkah laku
seseorang.  Petunjuk-petunjuk itu dapat dipercaya apabila tampak
kegunaannya untuk meramalkan dan menjelaskan tingkah laku lainnya.”
. Cara Meningkatkan Motivas Belajar Siswa
Mengupayakan agar motivasi belgjar siswa lebih meningkat sangat
penting artinya karena akan mempengaruhi kelangsungan kegiatan
pembelgjaran. Tugas guru adalah memotivasi siswa untuk belgjar, demi
tercapainya tujuan yang diharapkan. Kegiatan belgjar akan tercipta apabila
motivas belgjar yang ada di dalam diri siswa itu akan memperkuat ke arah
tingkah laku tertentu (belajar). Adapun motivasi dapat ditumbuhkan dengan
cara
a) Membangkitkan suatu kebutuhan, yaitu kebutuhan untuk menghargai
suatu keindahan, untuk mendapat penghargaan dan sebagainya;
b) Menghubungkannya dengan pengalaman-pengalaman yang lampau;
¢) Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik, knowing
success like success atau mengetahui sukses yang diperoleh individu itu,

sebab sukses akan menimbulkan rasa puas.®

"1bid, hal. 105

® Abd. Rahman Abror, Membangkitkan suatu kebutuhan
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Guru juga dapat menggunakan bermacam-macam motivasi agar siswva
dapat belgar dengan bak. Adapun cara yang digunakan guru untuk
meningkatkan motivasi belgjar siswaantaralain:

a Memberi angka
Angka dalam ha ini sebagai simbol dari nila kegiatan
belgjarnya. Banyak siswa yang belajar untuk mencapai angka/ nilai baik
dan untuk itu berusaha segenap tenaga. Angka yang baik itu bagi mereka
merupakan motivasi yang kuat.
b) Memberi hadiah/ reward
Hadiah memang dapat membangkitkan motivasi bila setiap orang
mempunyai harapan untuk memperolehnya.
c) Menciptakan kompetisi
Kompetisi atau saingan baik kompetensi yang bersifat individual
maupun kelompok dapat digunakan sebagal alat untuk mendorong
belgjar siswa.
d) Menunjukkan pentingnyatugas
Menumbuhkan kesadaran kepada sSiswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagal tantangan sehingga bekerja
keras adalah sebagai salah satu bentuk motivasi belgar yang cukup

penting.
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€) Memberikan ulangan

Para siswa akan menjadi giat belgar kalau mengetahui akan ada
ulangan,oleh karena itu memberi ulangan ini juga merupakan sarana

motivasi.

f) Memberitahukan hasil yang telah dicapai

Pekerjaan yang segera diketahui hasilnya akan membawa
pengaruh yang besar bagi siswa untuk lebih giat lagi dalam belgjar,
apalagi kalau terjadi kemajuan, siswa akan bersemangat untuk belagjar
dengan harapan hasil dari belgjarnya akan terus meningkat dan berhasil

dengan baik.

g) Memberi pujian dan hukuman

h)

Siswa yang sukses dan berhasil menyelesaikan tugas dengan baik,
perlu di beri pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif
dan sekaligus motivasi yang baik.Dengan adanya pujian yang diberikan
secara tepat akan memupuk suasana belgar yang menyenangkan dan
menumbuhkan gairah belgjar pada siswa
Hukuman

Hukuman sebagal reinforcement yang negatif kalau diberikan
secara tepat dan bijak dapat menjadi alat motivasi. Oleh karena itu, guru
harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.

Menumbuhkan hasrat untuk belagjar
Hasrat untuk belgjar berarti pada diri anak didik itu memang ada

motivasi untuk belajar, sehingga akan menjadikan hasil yang lebih baik.
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j) Minat
Motivasi sangat erat kaitannya dengan unsur minat. Motivasi
muncul karena ada kebutuhan dan minat adalah merupakan alat motivasi
yang pokok. Proses belgjar akan berjalan lancar kalau disertai minat.
Guru juga dapat mengembangkan motivasi belgjar pada siswa di
dalam kelas yaitu dengan cara:
1. Motivas tugas
Motivasi tugas adalah motivasi yang ditimbulkan oleh tugas-
tugas yang ditetapkan baik oleh guru maupun oleh siswa. Siswa
yang memiliki motivasi tugas menunjukkan Kketerlibatan dan
ketekunan yang tinggi dalam menyelesaikan tugas- tugas belgjarnya.
2. Motivasi aspirasi
Motivasi aspiras yang tinggi tumbuh dengan subur kalau
siswa memiliki perasaan sukses. Perasaan gagal dapat
meghancurkan aspirasi siswa dalam belgjar. Oleh karena itu, konsep
yang harus ditanam oleh guru kepada siswa adalah bahwa
kesuksesan atau kegagalan itu ditentukan oleh sebuah usaha bukan
oleh kemampuan atau kecerdasan.
3. Motivasi dfiliasi
Motivas dfiliasi adalah dorongan untuk melaksanakan
kegiatan belgjar dengan sebaik-baiknya, karena ingin diterima dan

diakui oleh orang lain. Dalam hal ini, guru di tuntut untuk
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memberikan perhatian penuh terhadap peningkatan usaha dan hasil
belgjar yang ditampilkan oleh siswa.
4. Motivas penguatan
Motivas ini dapat ditimbulkan melalui diagram kemajuan
belgar siswa, memberikan komentar setigp kertas ulangan dan
pemberian penghargaan. Guru hendaknya menjauhi pemahaman
bahwa pemberian angka/ nilai sebaga sumber utama dalam
meningkatkan motivasi penguatan, karena menitikberatkan pada
pemberian angka dalam memotivasi belgjar siswa akan
menimbulkan persaingan yang tidak sehat di dalam kelas.
5. Motivasi yang diarahkan oleh diri sendiri
Motivasi yang diarahkan oleh diri sendiri sangat berkesan
dalam meningkatkan belajar siswa, karena siswa akan menunjukkan
tingkah laku yang mandiri dalam belajar. Dengan demikian, guru
hanya perlu memberikan pelayanan yang sesuai dengan tuntutan

aktifitas belgjar siswa

Dengan demikian, jelaslah bahwa banyak sekali cara yang dapat
digunakan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa. Hanya yang penting
bagi guru adanya bermacam-macam motivasi itu dapat dikembangkan dan

diarahkan untuk dapa melahirkan hasil belgjar yang bermakna
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3. Pembelajaran Interaktif

Model pembelgaran merupakan pola pembelajaran yang didesain
sedemikian rupa, ditergpkan dan dievaluasi secara sistematis dalam rangka
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang efektif. °

Secara khusus, istilah model diartikan sebagal kerangka konseptual
yang digunakan sebagal pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model
pembelgjaran atau model mengajar sebagal suatu rencana atau pola yang
digunakan dalam mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada
mengajar di kelas dalam setting pengajaran. Model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran.

Model pembelgjaran interaktif yaitu komunikasi pembelagjaran yang
dijalin melalui hubungan secarainteraktif. Sedang komunikasi interaktif yaitu
proses pembelgaran dilakukan tidak hanya antara guru dengan siswa atau
sebaliknya, melainkan hubungan banyak arah dari guru ke siswa, siswa ke
guru, siswa ke siswa maupun siswa dengan sumber pembelgaran yang lain

yang lebih luas.*

° Drs. Ngjib Sulhan, A.Ma. Pembangunan karakter pada Anak. Surabaya: SIC-Y ayasan Al
Azhar . 2010, hal . 49

19 Drs. Dadang Sukirman, M.Pd. Microteaching. Jakarta : Direktorat Jendral Pendidikan Islam.
2009, hal. 120
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Salah satu interaksi antara guru dengan murid dapat dilakukan melalui
model bertanya, yaitu siswa membuat pertanyaan dan kemudian menemukan
jawaban pertanyaan mereka sendiri. Meskipun anak-anak mengajukan
pertanyaan dalam kegiatan bebas, pertanyaan-pertanyaan tersebut akan terlalu
melebar dan seringkali kabur sehingga kurang terfokus. Guru perlu
mengambil langkah khusus untuk mengumpulkan, memilah, dan mengubah
pertanyaan-pertanyaan tersebut ke dalam kegiatan khusus. Pembelgjaran
interaktif merinci langkah-langkah ini dan menampilkan suatu struktur untuk
suatu pelgjaran IPA yang melibatkan pengumpulan dan pertimbangan
terhadap pertanyaan-pertanyaan siswa sebagai pusatnya.

Model pembelagaran interaktif memiliki lima langkah, yaitu :

1) Persiapan

2) Kegiatan penjelajahan
3) Penemuan pertanyaan
4) Penyelidikan

5 Refleksi

Model interaktif digambarkan secara berbeda oleh para peneliti, ialah
sebagal : lingkaran-lingkaran yang tumpang tindih, sebagai sebuah heliks,
dan sebagai sebuah zigzag (Gonzalez, 1988; Luthans, 1989). **

a) Model lingkaran tumpang tindih
Pada model ini tidak dibedakan siapa pengirim pesan dan siapa

penerimanya, karena mereka semua adalah partisipan. Manakala

1 Drs. Ali Imron, M.Pd,Msi dkk. Manajemen Pendidikan. Surabaya: Universitas Negeri
Malang, 2003, ha : 206
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b)

pengalaman partisipan banyak persamaannya maka daerah tumpang
tindih itu makin besar, yang berarti bahwa dergjat pemahaman satu sama
lain terhadap sesuatu semakin basar.
Model sebuah heliks

Partisipan komunikasi punya kecenderungan untuk bergerak menuju
ke suatu arah bersama dalam arti memahami pesan masing-masing, tetapi
juga menuju ke arah yang berlainan.
Model zigzag

Model ini menyakini bahwa setiap partisipan komunikasi memerlukan
waktu untuk meyakinkan diri, bahwa partisipan yang lain memahami apa
yang mereka maksudkan. Peluang demikian diperbesar oleh interaksi.
Dengan demikian, pemahaman di antara partisipan secara bertahan.

Salah satu kebaikan dari model pembelajaran interaktif adalah bahwa

siswa belgjar mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan,dan

mencoba menemukan jawaban terhadap pertanyaannya sendiri dengan

mel akukan kegiatan observasi (penyelidikan). Dengan cara seperti itu siswa

atau anak menjadi kritis dan aktif belajar.

. Hubungan Antara Pembelajaran Interaktif Dengan Motivas Belajar

Sehubungan dengan hal ini, rangkaian tujuan dan hasil yang harus

dicapai guru adalah membangkitkan dan meningkatkan gairah belgjar siswa.

Dengan demikian siswa diharapkan berhasil mengubah tingkah lakunya ke

arah yang lebih maju dan positif. Dalam hal ini adalah belagjar dengan tekun.

Pembelgjaran interaktif sangat diminati dan disenangi oleh peserta didik
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dengan seperti itu diharapkan penerapan pembelgaran akan berjalan mudah
dan mudah dipahami, Proses pendidikan IPA dengan diterapkanya model
pembelgaran interaktif diharapkan bisa berjalan dengan efektif, apabila
model pembelajaran yang diterapkan di kelas mampu menumbuhkan gairah
siswa untuk belgjar.

Pembelgjaran interaktif sangat jelas sekali ada hubunganya yaitu
mampu mendasari siswa dalam menumbuhkan motivasi belgjar, suatu
pembelgaran itu semua bisa berjalan lancar tinggal bagaimana seorang guru
dalam penyampaianya sehingga siswa akan terobsesi dalam motivasi
belgjarnya.

Motivasi itu sendiri adalah suatu tenaga (dorongan, kemauan) dari
dalam yang menyebabkan seseorang berbuat atau bertindak yang mana
tindakan itu diarahkan kepada tujuan tertentu yang hendak dicapai.*?

Motivasi disini maksudnya adalah suatu dorongan motif dalam diri
seseorang yang mana dengan motivasi tersebut akan menyebabkan aktif dan
merasakan ada kebutuhan dalam melakukan belgjar, sehingga dengan
demikian proses pembelgaran akan berhasil secara optimal.

Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutama
didasari adanya motivasi, maka siswa yang belgjar akan dapat melahirkan
prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan

tingkat pencapaian prestasi belgjarnya.

12| L. Pasaribu dan B. Simanjuntak, Proses Belajar Mengajar Bandung: Tarsito, 1989. hal. 50
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Dengan demikian, jelaslah bahwa posisi guru dalam  proses
pembelgaran memiliki peran yang sangat penting yaitu meningkatkan
motivasi belgjar siswa secara maksimal sehingga proses pembelgjaran akan
berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

. Peranan Guru IPA Sebagai M otivator

Peranan guru sebagal motivator ini sangat penting artinya dalam rangka
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan Belgjar siswa. Guru
harus dapat merangsang dan memberikan dorongan reinforcement untuk
mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan
daya cipta (kresatifitas), sehingga akan terjadinya dinamika dalam proses
pembelajaran, belajar pada masa kini merupakan hal yang sangat sulit
dilakukan oleh siswa, oleh karena itu seorang guru dalam mendidik anak
yaitu dengan rasa cinta, itulah kata yang tepat untuk mendidik anak saat ini,
kekerasan bukan jalan yang terbaik untuk mendidik anak, apapun alasanya.
Kekerasann yang ditampilkan oleh seorang guru hanya akan menyebabkan
rasa takut yang mendalam hagi anak belgar dengan rasa takut tidak akan
memperoleh hasil yang maksimal.**

Oleh karena itu peneliti akan menjelaskan pengertian belgjar dan
mengajar serta guru sebagal pendidik, dengan pengertian dan penjelasan

tersebut diharapkan akan menambah wawasan dan pengalaman dalam belgjar

13 Ngjib Sulhan. Pembangunan Karakter Pada Anak. Surabaya : SIC.2010. Hal. 89
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Guru adalah orang yang memiliki ilmu pengetahuan atau berilmu
setidak-tidaknya ilmu yang menjadi tugas untuk digjarkan kepada anak
didik.**

Sedangkan mengajar adalah proses melakukan bimbingan / bantuan
kepada siswa untuk melakukan proses belgjar.’® Sedangkan arti lain dari
pengertian tentang mengajar adalah segala upaya yang disengaja dalam
rangka memberikan kemungkinan bagi siswa untuk terjadi proses
pembelajaran sesuai tujuan yang telah dirumuskan. Itulah pengertian lain dari
mengajar

Pembel ajaran adalah menerapkan satu konsep yang tidak bisa dipisahkan
satu sama lain. Belgiar menunjukan apa yang harus dilakukan seseoarang
sebagal penerima pelgjaran (anak), sedangkan mengajar menunjukan kepada
apa yang harus dilakukan oleh seorang guru yang menjadi pengajar.

Dengan demikian sorang pendidik yang baik harus mempunyai prinsip-
prinsip belajar, agar dalam pembelgaran akan memiliki pedoman dan teknik
yang baik. Prinsip-prinsip itu antaralain sebagal berikut :

a) Belgar harus bertujuan dan terarah
b) Belgar harus memerlukan bimbingan baik dari guru maupun buku
pelgjaran.

Belgjar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang perlu dipelgjari

hal .46

29

4 Muhammad Zein. Filsafat Pendidikan Islam.Y ogyakarta: IAIN Sunan Kali jaga.1985.

1% Nana Sudjana, Dasar Dasar Proses Belajar, Bandung, PT,Remaja Rosdakarya, 2000, hal.
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c) Belgar memerlukan latihan dan ulangan agar apa yang dikuasai dapat
dipelgjari
d) Belgjar harus disertai keinginan dan kemauan.*®
Hal-hal tersebut di atas hendaknya ada pada seorang guru sebagai
pengelola pendidikan. Hal tersebut juga memberikan kemungkinan terhadap
perbaikan menyeluruh tentang peningkatan dan mutu belajar murid. Pada
dasarnya proses pembelajaran merupakan proses mengkoordinasi jumlah
tujuan, metode, alat serta penilaian sehingga satu sama lain saling
berhubungan dan saling berpengaruh, sehingga menumbuhkan kegiatan
belgjar pada diri anak seoptimal mungkin menuju perubahan tingkah laku
sesuai dengan tujuan yang diharapkan
Seorang guru tidak harus memperhatikan metode saja melainkan
seorang guru menurut Al-Ghozali juga harus memiliki sifat sifat khusus atau
tugas tertentu yaitu :
a) Guru harus memiliki rasa sayang
b) Guru tidak boleh menuntut upah atas jerih payahnya dalam mengajar dan
mengharap pujian
¢) Guru bertindak sebagai petugas penyuluh yang jujur dan benar dihadapan
peserta didiknya
d) Guru tidak menggunakan kekerasan
€) Mengingat guru sebagai teladan

f)  Guru menjaga prinsip penjagaan perbedaan antar individu

16 Zaina Agib. Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran. Surabaya : Insan Cendikia. 2010.

hal . 45
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g) Guru mempelgari kejiwaan peserta didik.
h) Guru mau mengamalkan ilmunya.’

Dari berbagai macam sifat-sifat guru itulah yang menjadikan murid
senang dengan penerapan metode ini. Disamping itu seorang guru juga harus
mempunyai kreatifitas, pendekatan bahkan harus mengetahui kelemahan dan
kelebihan sorang siswa agar karakter setiap anak mampu dikenali dengan
baik sehingga akan menjadi lebih enak dalam belajar dan mengajar, dalam hal
mengajar guru juga harus bisa menuntut murid agar lebih kreatif dan rajin
dalam belgjar khususnya dalam meningkatkan motivasi belgjar yang baik,
guru juga harus bisa mengembangkan pengalaman belgar, dan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a  Pengalaman belajar tersebut meningkatkan kegiatan mental anak dalam
proses pembel gjaran
b. Menggunakan sumber belajar melalui pendekatan. Kedalaman dan
keluasan materi.*®
Di bawah ini = adalah syarat —syarat pendidik yang sukses dalam
pendidikan dan pengajaran, yaitu antara lain sebagai berikut
1. Hendaknyaia menguasai bidang yang digjarkanya
2. Hendaknya ia menjadi contoh yang baik bagi yang lainya, baik dalam

perkataan maupun dalam perbuatanserta tingkah lakunya.

Y Maragustam, Mencetak Pembel ajaran Menjadi Insan Paripurna, Y ogyakarta , Nuha Litera,
2010, hal . 135-136

18 Syparlan.DK K, Pembel ajaran Aktif Kreatif, Efektif, dan Menyenagkan, Bandung , PT
Genesindo, 2008, hal, 131
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3. Hendaknya ia melaksanakan terlebih dahulu apa yang ia perintahkan
kepada muridnya, mulai dari akhlag dan ilmu-ilmu yang digarkan.
Dan waspadalah jangan sampal ia melakukan suatu perbuatan yang
bertentangan dengan apa yang dikatakannya.

Di bawah ini juga dijelaskan guru yang disukai oleh murid, yaitu antara

lain sebagai berikut :

1

2.

Guru yang bersifat ramah

Bersikap sabar

Tegas dan bersikap adil dalam bertindak

Mempunyai sifat yang supel dan menampakan tingkah laku yang menarik
Mempunyai ilmu pengetahuan yang bulat. *°

Dengan sifat yang dimiliki oleh pendidikan diatas diharapkan anak akan

senang dengan guru atau pendidik, karena dengan rasa senang tersebut anak

akan lebih giat lagi dalam belgjar sehingga apa yang diinginkan yaitu dalam

memotivasi belajar siswa melalui belagjar interaktif anak akan menua hasil

yang dicapal.

Dalam proses pembelgjaran diperlukan adanya dukungan dari berbagai

pihak, Yang jelas banyak dilakukan pendidikan secara langsung adalah pada

tigatempat (Pusat) pendidikan kecuali dalam masyarakat dan lingkungan.

Dalam proses belajar dan mengajar pendidikan dengan metode belgjar

dengan pembelgaran interaktif, guru selalu melibatkan beberapa unsur

diantaranya kurikulum, Materi, Guru, Sarana dan prasarana dan lain-lain,

19 Zuhairini. DKK. Metodik Khusus Pendidikan Agama. Surabaya : Biro [lmiah Fakultas IAIN
Sunan Ampel Malang. 1983. Hal . 37-38
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keberhasilan suatu pembelgjaran dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk

kondisi dan situasi, Di samping hal tersebut juga sangat diperlukan strategi

belgjar yang efektif bagi seorang guru karena sangat berpengaruh pada hasil

belgjar.untuk melaksanakan mengajar efektif diperlukan syarat-syarat sebagai

berikut :

a.  Guru harus mengusal materi yang digjarkan

b. Mengusai metode mengajar yang tepat

c. Memotivas siswva

d. Kurikulum yang baik dan seimbang

e. Membuat perencanaan mengajar

f.  Menciptakan suasana demokratis dan menyenangkan
g. Relasi yang baik antara guru dan anak. %°

F. Hipotesis Tindakan

Hipotesa adalah suatu jawaban yang bersifat sementara tentang

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul hipotesa

juga disebut dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah dia akan ditolak

Jika salah dan akan diterima jika fakta-fakta yang terkumpul membenarkannya.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas peneliti mengajukan hipotesa

yaitu: motivasi belgjar siswa menjadi meningkat setelah menerapkan model

pembelgjaran interaktif mata pelgaran IPA kelas V. Ml YAPPI Baleharjo,

Wonosari, Gunungkidul, Tahun Pelgjaran 2011/2012.

% glameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengarui, Salatiga, Rieneka Cipta, 1991.

Hal. 82

26



G. Metode Penelitian
Untuk melaksanakan tugas dalam membuat skripsi, maka penulis
menggunakan beberapa metode antara lain sebagai berikut:
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas
(classroom action research). Pendlitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
suatu bentuk kajian reflektif oleh pelaku tindakan dan PTK dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas, memperdalam
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, dan memperbaiki
kondisi praktik-praktik pembelajaran yang telah dilakukan. (Kemmis dan
Carr, 1986). %

Untuk lebih memahami Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Ebbut (1985)
mengemukakan bahwa : “Penditian tindakan merupakan studi yang
sistematis yang dilakukan dalam upaya memperbaiki praktik-praktik dalam
pendidikan dengan melakukan tindakan praktis serta refleksi dari tindakan
tersebut.” %

2. Subjek dan Obyek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V di Madrasah
Ibtidaiyah YAPPI Baleharjo, Wonosari, Gunungkidul, Y ogyakarta, dengan
jumlah siswa 15 orang, yang terdiri dari 8 perempuan dan 7 laki-laki.

Sedangkan obyek dari penelitian ini adalah upaya meningkatkan motivasi

% Kasihani Kasbolah E.S, | wayan Sukarnyana, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya :
Universitas negeri Malang,2006), hal .16

2 |pid, hal. 9
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belgjar IPA kelas V melalui model pembelgaran interaktif di Ml YAPPI
Baleharjo Tahun Pelgjaran 2011/2012.
3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Semester | Tahun Pelgjaran 2011/2012.
yang lebih tepatnya dilaksanakan selama dua bulan yaitu mulai bulan oktober
sampai november 2011.
4. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
a Pendliti
Bentuk dari penelitian ini adalah Penelitian Tindakan yang mana
guru sebagal pelaku peneliti. Sehingga peneliti memiliki peran yang
sangat penting yaitu terlibat secara penuh dalam proses perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 2
b. Lembar Observasi
Observasi adalah pengamatan terhadap objek yang akan dicatat
datanya, dengan persiapan yang matang, dilengkapi dengan instrument
tertentu. Dalam observasi ini seorang observer ikut serta berada dalam
proses pembelgjaran dari awal hingga akhir.** Agar penelitian dapat
berjalan secara sistematis maka perlu adanya lembar observas yang
berguna sebaga pedoman untuk pelaksanaan didalam kelas sehingga

peneliti dapat mengamati materi pelgjaran, alat peraga yang digunakan,

2 bid, hal. 69

24 Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jekarta: PT. Reja Grafindo Persada, 2007)
hal . 29
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aktivitas anak dalam pembelgaran, keterkaitan kesesuaian materi dengan
alat peraga dan hasil belgjar anak.
c. Wawancara

Wawancara (Interview) sebagai metode pengumpulan data dengan
jaan tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian guna mendapatkan sejumlah
informasi terkait dengan kebutuhan penelitian.> Dalam penelitian ini
wawancara dilakukan kepada guru yang lain untuk menanyakan hal-hal
yang tidak dapat diamati pada saat pembelajarn berlangsung. Dan juga
bertanya kepada siswa untuk mengetahui pendapatnya tentang
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran PKn.

d. Catatan Lapangan

Untuk dapat mengorganisir segala yang didengar, dilihat , dialami
dan difikirkan peneliti selama proses penelitian berlangsung, maka perlu
adanya catatan lapangan, sehingga jalannya penelitian akan lebih
tersstem. Pencatatan ini terus berlangsung sampai penelitian benar-benar
selasal.

e. Lembar KerjaSisva

Lembar kerja siswa merupakan alat bukti fisik yang penting dalam
penelitian ini, karena akan dijadikan sebagai pengukur sejauh mana
peserta didik memahami materi yang telah dipelgjari. Lembar kerja ini

dikaitkan dengan model pembelgjaran interaktif, sehingga akan dapat

% gutrisno Hadi, Metodologi Research |1, (Y ogyakarta: Andi Offset, 2000) hal : 136
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diketahui hasilnya apakah motivasi belgjara IPA dikelas V mengalami

peningkatan setelah diterapkannya model belgjar interaktif.

f. Dokumentasi
Adalah Teknik/cara pengumpulan data dengan melihat dokumen-
dokumen tertulis baik yang berupa arsip-arsip, gambaran-gambaran dan
semacamnya kemudian mengambil/mencatat hal-hal yang dibutuhkan
sesuai dengan tujuan penelitian.’® Pendokumentasian yang penulis
lakukan di sini diantaranya adalah nilal hasil belgjar siswa dan juga foto
pada saat proses pembelgjaran IPA menggunakan model pembelajaran
interaktif berlangsung.
g. TesHasil Belgar
Tes Hasil Belgjar adalah mengukur penguasaan tertentu sebagai
hesil belgjar.”” Dalam penelitian ini tes diberikan melalui soal ulangan
tertulis berupa pilihan ganda dan jawaban singkat untuk menguji apakah
peneragpan model belgjar interaktif dapat meningkatkan motivasi belgjar
IPA kelas V di Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Baleharjo. Adapun tes ini
dilakukan penulis satu kali- dalam tiap siklus yaitu tiap tiga kali
pertemuan, begitu juga dalam siklus kedua
5. Teknik Andlisis Data

a) Analisis Data Observasi

% Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jekarta: PT. Reja Grafindo Persada, 2007)
hal : 29

" Nana Sudjana dan Ibrahim, Pendlitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung : Sinar Baru,
1989), hal 100
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Setelah memperoleh data observasi, maka langkah yang dilakukan
penulis yaitu menganalisa data tersebut secara diskriftif dengan tujuan
agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. Kemudian untuk menghitung

prosentase skor, penulis menggunakan rumus sebagai berikut :

h
()= 100 %

Hasil dari perhitungan prosentase kemudian dikualifikasikan sebagai
berikut :
Tabedl. |

Kriteria Motivas Belajar Siswa

No Prosentase Kategori
1. |75 % - 100 % Sangat baik (SB)

2. |50 % -74 % Baik (B)

3. |25 %-49 % Kurang (K)

4 |0 % -24 % Sangat Kurang (SK)

b) Analisis Hasil Wawancara
Setelah wawancara selesai dilakukan oleh penulis, sehingga
datanya terkumpul semua, maka penulis menganalisa data tersebut seperti
halnya dalam data observasi di atas yaitu mendeskriptifkan agar lebih
mudah difamami.
c) AnaisisHasil Belgjar
Apabilates hasil belgjar telah diberikan pada siswa, maka hasil dari

tes tersebut dievaluasi oleh guru seperti apa hasilnya, apakah terjadi
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d)

f)

pengaruh motivasi belgjar antara sebelum penergpan model pembelagjaran
interaktif dan sesudah diterapkannya model pembelagjaran interaktif pada
mata pelgjaran IPA. Hasil tersebut kemudian dievalusi dan dibandingkan
dalam siklus pertama dan siklus kedua. Dalam analisia data Hasil Belgjar
ini penulis menggunakan analisis data kuantitatif.
Andlisis Data Lapangan

Data yang diperoleh selama penelitian berlangsung kemudian
didiskriftifkan untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam penelitian
meningkatkan motivasi belgjar siswa melalui model pembelgjaran
interaktif di Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Baleharjo Tahun Pelgaran
2011/2012.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan penulis untuk mengetahui
Jawaban dari rumusan masalah yaitu seberapa besar peningkatan motivasi
belgjar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran interaktif pada
mata pelgaran IPA kelas V di Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Baleharjo
Tahun Pelgaran 2011/2012. Jika berhasil berarti pembelajaran interaktif
dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa, namun jika pembelajaran
interaktif tidak dapat meningkatkan motivasi belajar siswa berarti tidak
berhasil.
Rancangan Penelitian

Menurut Kerlinger yang dikutip Yuli Sulistiyowati PR desain

penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang disusun
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sedemikian rupa sehingga peneliti akan dapat memperoleh jawaban untuk
pertanyaan-pertanyaan penelitian.

Desain penelitian yang digunakan penulis ini adalah desain putaran
gpiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart Dalam
perencanaan Kemmis dan Mc Taggart menggunakan sistem spiral yang
dimulai dengan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Gambar 1

Putaran Spiral oleh Kemmisdan Taggart

4 Keterangan :
1
N/ 1)  Sikiusl
4 2 a) Perencanaan |
© / b)  Tindakan |
3
C) Observasi |
N
= d) Refleksi |
S :
© 2)  SiluslI
5 / a) Perencanaan |1
A g b) Tindakan |1

c) Obsarvas Il

d) ReflaksiI1.%®

Penelitian ini berjalan melalui beberapa siklus. Siklus kedua

dilaksanakan setelah siklus pertama belum tercapai sehingga mengulangi

% Rochiat Wiriatmaja, Metode Penglitian Tindakan Kelas untuk Meningkatkan Kinerja Guru
dan Dosen, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 6
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kegiatan pertama, dan bila belum berhasil dilanjutkan dengan siklus
berikutnya. Pada penelitian ini, rencana pelaksanaan tindakan telah
diterapkan sesuai dengan desain penelitian tersebut.
Adapun lebih rincinya penelitian tindakan kelas tersebut akan
dijabarkan sebagai berikut :
1. Siklus |
a. Perencanaan (pleaning)

Dalam perencanaan pada siklus | ini penulis melakukan

beberapa hal, yaitu :

1. Membuat RPP mata pelagjaran I1PA kelas V dengan model
pembelgjaran interaktif.

2. Menyiapkan sarana dan media yang akan digunakan dalam
proses pembelgjaran.

3. Mempersiapkan lembar observasi dan catatan lapangan
yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelagjaran 1PA
kelas VV dengan model pembelagaran interaktif.

4. Melaksanakan pembelgjaran dengan menerapkan model
pembelajaran interaktif secara benar dan sistematis.

5. Mempersiapkan soal tes |PA sesual dengan RPP yang telah
disusun sebelumnya yang mengacu pada hasil setelah
penerapan model pembelgjaran interaktif.

b. Tindakan (acting)
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Tindakan yang dilakukan guru IPA dalam tahapan ini yaitu
guru menyampaikan materi dengan mengacu RPP yang telah
disusun, serta mempraktikkannya menggunakan  model
pembelgjaran interaktif. Pada tindakan ini setelah peneliti melakukan
pembelgaran tiga pertemuan akan diadakan tes sebagai tolak ukur
untuk mengetahui tingkat keberhasilannya.

c. Observas (observing)

Observasi dilakukan penulis selama berlangsungnya proses
pembelgaran IPA dengan menggunakan model pembelgaran
interaktif, yang mana guru IPA yang sekaligus sebagai peneliti
diamati dan dicatat setiap apa yang dilakukan dengan mengisi lembar
observasi yang telah disiapkan sebelumnya.

d. Refleksi (refleksing)

Setelah semua rencana penelitian selesai dilakukan, maka
langkah berikutnya yang harus dikerjakan peneliti yaitu
mengidentifikasi data tersebut yang meliputi lembar observasi,
wawancara, tes hasil belgar peserta didik. Apabila tahap refleksi
yang pertama ini sudah selesai maka peneliti menyiapkan untuk

perencanaan pada siklus yang kedua.

. Siklusll

Pada tahap siklus kedua ini dilakukan sebagai penyempurnaan

atau perbaikan pada siklus | terhadap pelaksanaan pembelgaran
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dengan menggunakan model interaktif. Adapun langkah kongkrit
yang dilakukan peneliti dalam siklus kedua adalah :
b. Perencanaan (pleaning)

Pada siklus kedua ini dalam perencanaannya masih sama
dengan siklus pertama, balk dari segi persiapan perangkat
pembela arannya maupun persiapan model pembel ajarannya, hanya
sgja dalam perencanaan siklus Il ini membahas materi yang
berbeda dengan siklus I.

c. Tindakan (acting)

Tindakan yang dilakukan penulis juga sama dengan siklus
pertama, hanya saja dalam proses pembelgarannya dibuat lebih
menarik lagi agar anak lebih termotivasi dalam belajar |PA melalui
model pembelajaran interaktif.

d. Observasi (observing)

Observasi pada siklus kedua ini masih sama, artinya lembar
observasinya, observernya dll, sama dengan siklus penelitian yang
pertame.

e. Reflaksi (refleksing)

Setelah siklus kedua terselesaikan, maka peneliti melakukan
pengolahan data dari hasil tersebut untuk dievalusi terkait dengan
perkembangan tingkat keberhasilan dari penelitian tindakan kelas
tersebut. Yaitu membandingkan hasil antara siklus pertama dengan

siklus kedua yang kemudian dijabarkan dalam bentuk diskriptif.
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3. Sikluslll

Pada siklus yang ketiga ini penulis lakukan sebagai
penyempurnaan atau perbaikan pada siklus | terhadap pelaksanaan
pembelgjaran dengan menggunakan model interaktif dikarenakan
hasil yang diperoleh pada siklus I dan Il belum memuaskan peneliti
sehingga perlu diadakannya siklus 111. Adapun tahapan-tahapan serta
langkah kongkrit yang dilakukan peneliti dalam siklus 111 masih sama
dengan siklus sebelumnya yaitu persiapan, tindakan, observas serta

refleksi, hanya saja sub tema yang dibahas berbeda.

g. Teknik Penygjian Data

h.

Penyajian data dilakukan dengan cara naratif-diskriptif konstruksi.
Data hasil penelitian diinterpretasikan/ditafsirkan oleh peneliti kemudian
disusun secara naratif (pemaparan). Penyagjian data tersebut juga
menggambarkan (diskriptif) adanya penekanan-penekanan pendapat dan
pandangan dengan alasannya yang dimiliki oleh ‘masing-masing
responden terkait dengan pembelagjaran interaktif untuk meningkatkan
motivasi belgar sisva kelas V. MI YAPPI Baleharjo Wonosari
Gunungkidul.
Indikator Keberhasilan

Dari tahap kegiatan siklus | dan 1, hasil yang diharapkan adalah:
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a. Siswa memiliki motivasi dalam belgjar serta selalu aktif terlibat dalam
proses pembelgjaran |PA sebanyak > 70 %.
b. Terjadi peningkatan motivasi belgar siswa pada mata pelgjaran 1PA

melalui model pembelagjaran interaktif > 70 %.

H.Sistematika Pembahasan

Guna mengetahui secara jelas mengenai konsep penulisan skripsi ini,
maka penulis akan mengemukakan sistematikanya secara singkat sebagal berikut :

Bagian formalis terdiri dari halaman judul skripsi, halaman surat
pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar serta daftar lampiran.

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjuan pustaka, landasan teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Y APPI
Baleharjo, yang meliputi : letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan
berkembangnya, dasar dan tujuan pendidikannya, struktur organisasi, keadaan
guru, siswa dan karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana.

Bab Il berisi tentang motivasi belgjar IPA kelas V M1 YAPPI Baleharjo
Wonosari Tahun Pelgjaran 2011/2012, yang meliputi : keadaan pembelajaran dan
motivasi belgar IPA pra tindakan pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah

YAPPI Baeharjo Wonosari Tahun Pelgaran 2011/2012, peneragpan model
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pembelgaran interaktif untuk meningkatkan motivasi belgar IPA kelas V. MI
YAPPI Baleharjo Wonosari Tahun Pelgaran 2011/2012, peningkatan motivasi
belgjar siswa setelah diterapkan model pembelgaran interaktif pada mata
pelgaran IPA kelas V Ml YAPPI Baeharjo Wonosari Tahun Pelgjaran
2011/2012.

Kemudian terakhir bab IV penutup, yang didalamnya beris tentang
kesimpulan, saran dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran yang

terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis bab |11 dapat disimpulkan bahwa penelitian

yang berjudul “Upaya meningkatan Motivasi Belgjar Siswa Melalui Model

Pembelgjaran Interaktif Mata Pelgjaran IPA Kelas V di Madrasah |btidaiyah

Y APPI Baleharjo Wonosari Tahun Pelgjaran 2011/2012” sebagai berikut :

1.

Bahwa motivasi belgjar IPA pada sisva kelas V di M| YAPPI Baleharjo
sebelum diadakannya tindakan cukup rendah, hal ini dibuktikan dengan
hasil observasi yang dilakukan sebelum tindakan yang menunjukkan tingkat
motivasi belgar siswa sebesar 34 % dari keseluruhan siswa yang dinilai
melalui pengamatan dengan 14 poin yang mengacu pada pendekatan tentang
motivasi anak didik.

Penerapan model pembelajaran interaktif dilakukan peneliti dengan dibantu
oleh observer sebagal pengamat selama proses pembelgjaran berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi yang berisikan tentang 14 poin yang
mengacu pada pendekatan tentang motivasi anak didik dalam pembelagjaran,
adapun teknis penerapannya dilakukan peneliti melalui  pendekatan
interaktif antara guru dengan siswa atau sebaliknya, siswa dengan siswa dan

siswa dengan lingkungan.
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3. Hasil yang diperoleh dari analisis data yang dikumpulkan segjak pra
tindakan, siklus I, siklus Il dan siklus |11 dapat diketahui hasilnya bahwa
prosentase perkembangan motivasi belgar IPA kelas V di Madrasah
Ibtidaiyah YAPPI Baleharjo Tahun Pelgjaran 2011/2012 terus mengalami
peningkatan yaitu pada pra tindakan motivasi belgar IPA masih 34 9%,
kemudian siklus | nalk menjadi 43 %, terus siklus ke 11 naik lagi menjadi 63
% dan puncak dari kenaikan tersebut pada siklus Il yaitu mencapai 73 %
atau masuk dalam kategori baik. Peningkatan motivasi belgjar tersebut

meningkat secara bertahap dari kategori kurang, sedang kemudian baik.

B. Saran-saran
1. KepadaparaGuru
a. Hendaklah semua guru memahami arti penting motivasi belgar
untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik di M1 Y APPI
Baleharjo Wonosari.
b. Hendaklah semua guru berusaha untuk menggunakan model
pembelagaran interaktif dalam kegiatan pembel garannya
2. Kepadapara Siswa
a. Hendaklah para siswa ragjin mengikuti kegiatan pembelgaran di
M1 Y APPI Baleharjo Wonosari.

b. Selaindi sekolahan siswa juga harus rajin belgjar di rumah.
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c. Ketikadisampaikan materi pelajaran oleh guru baik dengan model
pembelgjaran interaktif ataupun tidak, hendaklah para siswa
mengikutinya dengan serius dan seksama.

d. Apabila terjadi ketidakfahaman dalam kegiatan pembelgjaran
siswa hendaknya jangan segan-segan ataupun malu untuk
bertanya.

3. Kepada Orang Tua dan Masyarakat

a. Hendaknya semua orang tua membantu anaknya dalam belgjar.

b. Hendaknya orang tua mendukung dan memotivasi anaknya untuk
terus belgjar dan menggembangkan kreatifitas yang dimilikinya
agar sinergis dengan pembelgaran di Madrasah.

c. Hendaklah masyarakat ikut mendukung siswa MI YAPP
Baleharjo untuk memberikan motivasi positif kepada peserta didik

sehingga akan tercapai tujuan pendidikan secara maksimal.

C. Kata Penutup
Dengan mengucap syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT, yang
telah melimpahkan rahmad, taufig serta hidayah-Nya kepada kita semua
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik tanpa suatu
halangan yang berarti.
Penulis menyadari bahwa penelitian tindakan kelas pada skripsi ini

masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Untuk itu penulis
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sangat mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun dari semua
pihak agar skripsi ini lebih baik dan sempurna.

Harapan penulis mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat dan
dapat ternilai sebagal salah satu amal shaleh yang mendapat ridho dari Allah
SWT. Akhirnya semoga Allah SWT seldu melimpahkan rahmat dan

hidayah-Nya kepada kita semua. Amin.

Penulis

MARJANI

NIM. 09481075
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